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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
bauran pemasaran pada usaha ayam petelur Barokah. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dimana peneliti terjun
langsung di lokasi tempat usaha ayam petelur Barokah untuk mengadakan
wawancara langsung ke pemilik untuk mencari tahu langsung penerapan
bauran pemasaran yaitu tentang produk, harga, tempat dan promosi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa produk telur yang dihasilkan usaha ayam
petelur Barokah dalam keadaan segar karena hasil telur pada hari itu
diupayakan langsung habis terjual dan masalah harga jual telur selalu
menyesuaikan dengan harga telur di pasaran dan untuk menarik pembeli
setiap pembelian dalam jumlah besar (50 bak) akan diberikan potongan harga
sebesar 2,5 % serta bisa dilakukan pembayaran cash tunda selama seminggu.
Sistiem penjualan telur disamping pembeli datang langsung ke kandang juga
telur diantar ke warung-warung atau kios yang membeli telur untuk dijual
kembali ke konsumen. Masalah promosi telur diakukan dengan cara
ditawarkan ke warung dan kios serta melalui kalangan keluarga dari mulut ke
mulut. Usaha ayam petelur Barokah sudah menjalankan bauran pemasaran
dalam kegiatan usahanya. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut tentang analisa pendapatan usaha dan studi kelayakan usaha.
Kata Kunci: ayam bauran pemasaran, usaha ternak, distribusi telur ayam

petelur.
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APPLICATION OF MARKETING MIX IN BAROKAH LAYER
CHICKEN BUSINESS IN DUMATI VILLAGE,
GORONTALO DISTRICT

Abstract

The purpose of this study was to determine how the implementation of the
marketing mix in Barokah egg-laying chicken business. This study uses a
descriptive qualitative research method where researchers go directly to the
location of the Barokah egg-laying chicken business to conduct direct
interviews with the owner to find out directly the implementation of the
marketing mix, namely about products, prices, places and promotions. The
results of the study showed that the egg products produced by the Barokah
laying chicken farms were fresh because the egg production on that day was
attempted to be sold out immediately and the problem of egg selling prices
was always adjusted to the price of eggs on the market and to attract buyers,
every purchase in large quantities (50 tubs) would be given a discount of
2.5% and cash payments could be deferred for a week. The egg sales system,
in addition to buyers coming directly to the cage, eggs were also delivered to
stalls or kiosks that bought eggs to be resold to consumers. The problem of
egg promotion was carried out by offering it to stalls and kiosks and through
family circles by word of mouth. The Barokah laying chicken farms has
implemented a marketing mix in its business activities. It is recommended to
conduct further research on business income analysis and business feasibility
studies.
Key words: laying hens, marketing mix, livestock business, chicken egg

distribution.

PENDAHULUAN

Salah satu penunjang dan penggerak pertumbuhan ekonomi
nasional, sub sektor peternakan dewasa ini masih relevan dan berperan
penting untuk mencapai sasaran tersebut. Terlebih lagi Pemerintah
masih konsisten untuk mencanangkan tercapainya swasembada
kedaulatan dan ketahanan pangan. Kebutuhan pemenuhan protein
hewani bagi masyarakat senantiasa meningkat seiring pertambahan
populasi penduduk sehingga eksistensi sub sektor peternakan menjadi
demikian penting dan tetap menjadi bidang unggulan (Lestari dan
Rahman 2022). Demikian pentingnya peran yang dibebankan kepada
sub sektor peternakan menjadi petunjuk bahwa ke depan peternakan
masih menjanjikan dan memiliki potensi dan prospek untuk
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dikembangkan. Untuk itu segala langkah dan prosesnya harus
senantiasa diupayakan secara sistematis dan terukur sejak dari hulu
hingga ke hilir (off-farm dan on-farm) seperti penyediaan sarana
produksi, ketersediaan dan kesiapan sumberdaya manusia dan
sebagainya (Widodo dan Santosa 2020).

Usaha peternakan ayam petelur menjadi bagian pembangunan sub
sektor peternakan karena usaha tersebut sebagai penghasil salah satu
sumber protein asal hewan. Terdapat rantai usaha yang saling terkait
dengan bisnis peternakan ayam petelur ini seperti industri pakan
ternak, industri vaksin dan obat-obatan, industri pembibitan baik
Parent Stock maupun FI serta industri peralatan peternakan bahkan
pengolahan telur. Dengan demikian sinergi bisnis pada industri
tersebut harus saling terintegrasi demi stabilnya ketersediaan dan harga
produk akhir di pasaran (telur ayam) (Kusnadi, dkk., 2019).

Dewasa ini telur ayam banyak dan mudah dijumpai di kalangan
masyarakat baik penawaran (suplai) dan harganya. Telur ayam di
beberapa wilayah di Indonesia hanya harus bersaing dengan produk
pengganti yang di wilayah tersebut tercukupi dari sisikuantitas dan
harga yang lebih terjangkau (di daerah pesisir, ikan laut segar lebih
murah daripada telur ayam), atau investasi usaha peternakan ayam
petelur relatif besar sehingga masih sulit dijumpai dibandingkan daerah
lain (Kurniawan, et al., 2013).

Telur ayam ras merupakan sumber protein hewani dimana
kandungan gizinya relatif lengkap, banyak disukai dan dikonsumsi
masyarakat pada umumnya. Permintaan telur ayam ras cenderung
stabil dan bahkan bertambah sebangun dengan peningkatan populasi
masyarakatnya dan semakin sadar akan gizi masyarakat. Di beberapa
wilayah bahkan menjadi keresahan di kalangan masyarakat tersebut
manakala terjadi gejolak misalnya langkanya bahan baku pakan seperti
jagung sehingga mengakibatkan harga pakan dan harga telur melonjak
(Alimuddin, dkk., 2020).

Telur ayam ras telah banyak disukai dan dikonsumsi masyarakat
serta relatif mudah diperoleh, usaha peternakan ayam petelur masih
mempunyai permasalahan dalam pemasaran. Persoalan tersebut
terutama adalah pada bagaimana perusahaan mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat akan telur ayam, bagaimana teknis dan metode
distribusi serta kegiatan pemasarannya dilakukan secara optimal
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karena harus selalu berorientasi pada keuntungan (profit oriented)
(Wulandari, dkk., 2021).

Kegiatan pemasaran merupakan kegiatan yang kompleks, harus
dilakukan secara terencana dan sistematis yang dilakukan dengan
manajerial yang baik. Semuanya dilakukan agar perusahaan mampu
memenuhi permintaan pasar dengan tetap menjaga kualitas produk.
Aktivitas tersebut merupakan kesatuan proses kegiatan secara
komprehensif dan terpadu yang dijalankan oleh organisasi atau
perusahaan agar sanggup untuk memenuhi kebutuhan pasar serta
mengoptimalkan laba perusahan. Pemasaran produk merupakan
kegiatan yang selain menawarkan dan menjual produk juga kegiatan
penciptaan nilai bagi konsumen. (Kotler and Armstrong 2017; Cheng
and Chiu 2016).

Konsumen sangat mengharapkan kepuasan terhadap pemenuhan
kebutuhan produk. Kepuasan merupakan suatu ekspresi dan persepsi
yang relatif dimana setiap konsumen memiliki atribut kepuasan yang
barangkali berbeda. Kondisi ini mengharuskan produsen memiliki
program pemasaran yang senantiasa mengikuti kecenderungan
konsumen terkait dengan pemenuhan tingkat kepuasan tersebut.
Dengan perkembangan teknologi yang pesar dewasa ini, ekspresi
konsumen terhadap suatu produk bahkan cepat tersebar (viral)
sehingga mengharus-kan produsen sigap untuk meng-antisipasi kondisi
yang tidak meng-untungkan (Sedjati (2018).

Situasi kompetisi usaha di Indonesia diyakini semakin keras dan
ketat. Dalam kaitan tersebut strategi bisnis melalui bauran pemasaran
(marketing mix) harus sedemikian rupa dilakukan oleh produsen
dengan senantiasa meng-ikuti perkembangan jaman. Jannah dan Ashal
(2019) menyebutkan bahwa produsesn harus dapat memahami dan
memenuhi keinginan serta kebutuhan konsumen, kualitas barang atau
jasa harus ditingkatkan baik melalui promosi, strategi penetapan harga
jual dan memberikan pelayanan unggul.

Penerapan bauran pemasaran pada usaha ayam petelur sangat
penting untuk meningkatkan penjualan dan memperluas pangsa pasar.
Bauran pemasaran (marketing mix) terdiri dari empat aspek utama
yaitu produk, harga, tempat dan promosi. Dengan menerapkan bauran
pemasaran yang efektif, usaha peternakan ayam petelur akan semakin
dikenal, jumlah pelanggan yang cenderung meningkat dan utamanya
meningkatkan daya saing di pasar. Bauran pemasaran merupakan suatu
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komponen terintegratif yang turut menentukan tingkat keberhasilan
pemasaran. Tujuan antara adalah mampu memenuhi keinginan pasar
melalui tanggapan positif yang disampaikan konsumen. Melalui
keempat aspek utama dalam bauran pemasaran maka pelaksanaannya
harus dilakukan saling terkait dan berjalan berdampingan (Hakim, ef
al., 2012). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan
bauran pemasaran pada usaha ayam petelur Barokah di Desa Dumati
Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan di Desa Dumati
Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yang berbasis penelitian deskriptif
kualitatif. Data penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data yang bersumber dari responden sedangkan data
sekunder diperoleh secara tidak langsung yang bersumber dari catatan
atau dokumentasi pihak ketiga seperti data statistik, kantor pemerintah,
kepustakaan maupun sumber lain yang terkait penelitian ini. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, pengamatan dan
dokumentasi. Subjek dan objek penelitian ini adalah usaha peternakan
ayam petelur “Barokah” yang berada di Desa Dumati Kecamatan
Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. Variabel yang diamati yaitu
penerapan bauran pemasaran usaha peternakan ayam petelur yang
meliputi produk, harga, tempat dan promosi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi dan Manajemen

Usaha ayam petelur Barokah berada di desa Dumati Kecamatan
Telaga Biru Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo. Usaha ayam
petelur telah berdiri sejak tahun 2020. Usaha ini dikelola oleh bapak
Suliman Jaka, berusia kurang lebih 45 tahun yang dibantu oleh 6
pekerja dan tiga orang anaknya. Lokasi usaha berjarak kurang lebih 1
km dari jalan utama dan relatif mudah dijangkau kendaraan.

Infrastruktur

Luas tanah lokasi kadang seluas 10,250 m? memiliki 4 (empat)
buah kandang dengan kapasitas kandang masing-masing sebanyak
1.250 ekor. Jadi total kapasitas kandang sebanyak 5.000 ekor ayam
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petelur dengan jumlah pekerja kandang sebanyak 3 orang pekerja. Saat
ini jumlah ayam petelur yang sedang berproduksi (layer) sebanyak
4.250 ekor ayam petelur jenis Leghorn dengan umur ayam lebih dari
11 bulan. Terdapat gudang pakan yang dapat diakses oleh jalan sekitar
1 km dari jalan utama dan bisa dilalui kendaraan empat.

Lingkungan Sosial

Dukungan masyarakat terhadap keberadaan usaha ayam petelur
Barokah ini sangat baik karena masyarakat disekitar usaha ayam
petelur ini sebagian besar adalah keluarga serta pekerja yang berkerja
dikandang diambil dari masyarakat sekitar usaha ayam petelur tersebut
(Pratiwi dan Haryanto, 2018).

Penerapan Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Pada Usaha
Ayam Petelur Barokah

Kondisi kompetisi dunia usaha dewasa ini sangat keras dan ketat.
Untuk itu setiap bisnis yang dijalankan senantiasa diperlukan
kewaspadaan dan kehati-hatian yang tinggi terutama tindakan atau
aktivitas di dalam memasarkan produk dan jasa termasuk pemasaran
telur. Indikasi dari kondisi persaingan yang ketat tersebut ditunjukkan
dengan produk-produk yang semakin variatif dan inovatif, baik dari
sisi produknya itu sendiri maupun teknik pemasaran yang digunakan.
Demikian pula bahwa produk dan jasa yang tersedia di pasar bahkan
untuk produk yang dahulu dinilai tidak mungkin saat ini tersedia dalam
bentuk yang berbeda, tidak terkecuali telur ayam ras. Hendro (2011)
memberikan pendapat bahwa strategi bisnis yang mengarah pada
semua fungsi dan tujuan perusahaan dapat dijumpai pada strategi
pemasaran dengan istilah bauran pemasaran atau marketing mix.

Bauran pemasaran yang di dalamnya terdapat komponen produk
(product), harga (price), tempat (place) dan promosi (promotion)
merupakan ide dari strategi pemasaran untuk menciptakan strategi
yang berbeda dari pesaing. Hal tersebut merupakan kesempatan yang
perlu dikaji kembali oleh perusahaan pada setiap aktivitas pemasaran
(Hendro, 2011). Keempat komponen tersebut pada dasarnya dapat
dikendalikan dan dimanfaatkan oleh produsen sebagai instrumen
strategis untuk memengaruhi perilaku konsumen. Tujuan akhirnya
adalah mendorong konsumen untuk mengambil keputusan pembelian
yang menguntungkan pihak produsen. Dalam konteks ini, strategi
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bauran pemasaran (marketing mix) memainkan peran yang sangat
penting, terutama di tengah dinamika persaingan pasar yang semakin
kompetitif serta perubahan yang terus terjadi dalam pola permintaan
konsumen terhadap produk. Sebagaimana dijelaskan oleh Selang
(2013), efektivitas penerapan bauran pemasaran menjadi krusial dalam
menarik minat dan loyalitas konsumen, sekaligus mempertahankan
keunggulan bersaing perusahaan di pasar yang semakin dinamis.

Produk

Telur merupakan produk utama yang dihasilkan oleh usaha
peternakan ayam petelur Barokah. Selain fungsi produk yang
ditawarkan, pelayanan dari usaha ayam petelur Barokah adalah faktor
lain yang diharapkan oleh konsumen. Informasi dari bapak Suliman
Jaka, hasil produksi (telur) setiap hari langsung dijual ke pasar untuk
menjaga kualitas telur agar supaya telur selalu dalam kondisi segar.
Selain menjaga kesegaran telur, usaha ayam petelur Barokah juga
senantiasa menjaga kebersihan telur agar terhindar dari kontaminasi
kotoron ayam sehingga konsumen atau pembeli selalu tertarik membeli
telur dari usaha ayam petelur Barokah. Hasil pengamatan dan
wawancara diperoleh informasi bahwa hasil produksi telur yang
dihasilkan setiap hari rata-rata 4.000 butir. Telur-telur tersebut
diupayakan langsung dijual atau dipasarkan untuk menjaga kualitas
telur agar supaya telur selalu dalam kondisi segar. Selain menjaga
kesegaran telur, usaha ayam petelur Barokah juga senantiasa menjaga
kebersihan telur dari kontaminasi kotoron ayam agar konsumen atau
pembeli selalu tertarik membeli telur dari usaha ayam petelur Barokah.
Usaha ayam petelur Barokah senantiasa menjaga kepuasan konsumen
atau pembeli dengan cara menjaga agar supaya telur yang dijual atau
dipasarkan jangan tercampur dengan telur yang sudah retak atau pecah
(Sukmawati dan Widodo 2019).

Harga

Harga merupakan sejumlah nilai atau pengorbanan ekonomi,
biasanya dalam bentuk uang, yang harus dibayarkan oleh konsumen
kepada produsen atau penjual sebagai imbalan atas kepemilikan atau
pemanfaatan suatu produk, baik barang maupun jasa. Dalam perspektif
produsen, harga memiliki peran yang sangat penting karena menjadi
komponen utama dalam menghasilkan pendapatan dan menentukan
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keberhasilan penjualan produk di pasar. Penetapan harga bukan
sekadar keputusan internal perusahaan, melainkan hasil dari
pertimbangan yang kompleks, meliputi biaya produksi, nilai tambah
produk, segmentasi pasar, kondisi persaingan, elastisitas permintaan,
serta persepsi konsumen terhadap kualitas dan manfaat produk
(Chalimi, et al., 2023).

Komponen pembentuk harga sebagai pertimbangan dalam
menetapkan harga jual yaitu biaya produksi, biaya pemasaran, ketaatan
dalam mengikuti regulasi pemerintah (misalnya ketentuan perpajakan),
harga barang sejenis termasuk harga barang pengganti (substitusi) atau
barang pelengkap (komplimenter). Dengan harga yang ditawarkan
tersebut menjadi pertimbangan bagi konsumen dalam keputusan
pembeliannya. Sehingga dengan harga yang layak maka produsen
dapat menghasilkan kembali produk atau jasa yang telah dijualnya.

Harga yang terlalu tinggi dapat mengurangi daya beli konsumen,
sementara harga yang terlalu rendah dapat memengaruhi persepsi
kualitas produk dan keputusan pembelian. Strategi penetapan harga
yang efektif, seperti skimming pricing, penetration pricing, dan value-
based pricing, perlu diterapkan produsen untuk menjaga daya saing
dan posisi produk di pasar. Penelitian menunjukkan bahwa harga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dan kepuasan
konsumen, baik secara langsung maupun melalui persepsi harga dan
kualitas produk (Kurniawan dan Galandasari, 2021). Oleh karena itu,
produsen perlu mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam
merumuskan strategi harga yang tepat

Strategi penetapan harga juga diterapkan oleh pemilik usaha ayam
petelur Barokah. Strategi tersebut antara lain melalui struktur harga,
pemberian diskon atau potongan harga dan keringanan pada metode
pembayaran dalam hal ini memberikan kelonggaran waktu. Namun
demikian sebagai mana hasil atau produk pertanian, keputusan
penetapan harga tidak selamanya ditentukan oleh peternak. Banyak hal
dalam situasi tertentu bahkan dipengaruhi oleh permintaan, harga
barang atau komoditi pembentuk harga pakan ayam, situasional seperti
hari raya keagamaan bahkan musim atau cuaca daerah setempat.
Dalam situasi yang normal dan kondusif sekalipun harga telur ayam
ras bahkan dapat terkoreksi akibat dari tingginya penawaran (banyak
telur ayam di pasar), banyaknya produk pengganti (seperti tingginya
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suplai ikan segar akibat situasi laut yang tenang atau kondusif) dan
sebagainya.

Secara umum harga telur yang dijual oleh usaha ayam petelur
Barokah selalu menyesuaikan dengan kondisi harga yang berlaku di
pasaran dan saat ini harga jual berada pada kisaran Rp 60.000 per bak
(30 butir). Dari hasil wawancara kepada pemilik usaha peternakan
bahwa penetapan harga selalu mengikuti situasi di pasar. Informasi
dari kantor dinas peternakan setempat selalu dinantikan dan
memberikan manfaat yang besar di dalam perusahaan menetapkan
harga telur ayam ras. Potongan harga adalah strategi pemasaran yang
umum digunakan untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan
loyalitas pelanggan lama dengan memberikan pengurangan harga dari
harga normal atau harga yang seharusnya dibayarkan. Strategi ini
terbukti efektif dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan,
seperti yang ditunjukkan Aryatiningrum dan Insyirah (2020), yang
menemukan bahwa pemberian potongan harga memiliki pengaruh
positif terhadap loyalitas konsumen pada pengguna online
marketplace. Namun, penting untuk dicatat bahwa efektivitas strategi
potongan harga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
persepsi pelanggan terhadap nilai produk dan kualitas layanan yang
diberikan. Oleh karena itu, pemberian potongan harga harus dilakukan
secara selektif dan penuh pertimbangan untuk memastikan bahwa
strategi ini dapat memberikan dampak positif terhadap penjualan dan
loyalitas pelanggan

Jangka waktu pembayaran juga merupakan strategi pembeda dalam
pemasaran produk, dimana usaha ayam petelur Barokah memberikan
tenggang waktu pembayaran sejak telur tersebut diambil sampai waktu
tersebut jatuh tempo. Namun pada usaha ayam petelur Barokah
pembayarannya dilakukan jangka waktu satu minggu karena uang hasil
penjualan telur digunakan sebagai modal untuk keberlanjutan usaha
peternakan yang sudah ada seperti pembelian pakan, pembayaran upah
anak kandang dan biaya operasional lainnya. Selain itu potogan harga
juga telah diberikan bagi pelanggan yang menbeli dalam jumlah yang
banyak (Hermawan dan Kartika, 2020).

Tempat

Tempat, dalam konteks pemasaran, merujuk pada ruang yang
digunakan sebagai lokasi pertemuan antara konsumen dan produsen,
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yang memungkinkan terjadinya transaksi jual beli produk. Dalam
penelitian ini, aspek tempat lebih difokuskan pada strategi distribusi
dan saluran pemasaran. Strategi distribusi yang efektif sangat penting
bagi usaha ayam petelur Barokah, di mana instrumen yang digunakan
meliputi lokasi pemasaran, jalur distribusi, cakupan area, dan
pergudangan. Jalur distribusi yang diterapkan oleh usaha ini
memudahkan distribusi telur ayam kepada pelanggan dengan cepat dan
tepat, serta memungkinkan usaha untuk memenuhi permintaan pasar
tanpa kendala. Telur yang diproduksi dijual langsung ke konsumen
akhir maupun pedagang, yang menjadi saluran utama distribusinya.
Kurniawan, dkk (2013) mengungkapkan bahwa pedagang besar yang
membeli telur langsung dari peternakan memberikan keuntungan bagi
peternak karena pembelian dilakukan dalam jumlah besar dan
disebarkan ke pasar tradisional maupun kios. Saluran distribusi yang
efisien dapat meningkatkan penjualan dengan mempermudah
konsumen dalam memperoleh produk (Rosyidin, 2019). Oleh karena
itu, saluran distribusi yang baik menjadi salah satu kunci keberhasilan
pemasaran produk telur dalam usaha ayam petelur Barokah.Menurut
pemilik usaha ayam petelur Barokah bapak Suliman Jaka bahwa
umumnya pembeli telur datang langsung di kandang untuk membeli
telur kemudian telur-telur tersebut dijual lagi di warung-warung atau
kios-kios, ada juga pembeli-pembeli dari kantin-kantin dan rumah
makan disekitaran Telaga dan Limboto. Produksi telur usaha ayam
petelur Barokah umumnya dipasarkan ke kios-kios dan warung-
warung seperti pada gambar 4.5 sekitar kecamatan Telaga dan Limboto
dengan cara pembeli datang langsung membeli ke lokasi kandang.

Promosi
Promosi adalah semua kegiatan yang lakukan oleh suatu perusahaan

sebagai bentuk komunikasi dalam menjual produknya. Promosi
ditujukan untuk menyebarluaskan informasi, mempengaruhi dan
membujuk serta mengingatkan pelaku pasar atas perudahaan dan
produk yang ditawakan. Aspek promosi menjadi hal yang penting
dilakukan oleh para penjual baik secara langsung maupun melalui
media cetak dan media elektronik. Menurut bapak Suliman Jaka
sebagai pemilik usaha ayam petelur Barokah, cara yang digunakan
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agar supaya konsumen atau pembeli mengetahui bahwa ada produksi
telur yang dijual oleh usaha ayam petelur Barokah yaitu dengan cara
mengujungi warung-warung/kios atau lapak yang menjual telur untuk
diadakan penawaran telur dengan harga pasaran dan kualitas telur yang
masih segar dan selalu dijaga kebersihannya. Disamping itu juga
memanfaatkan kalangan keluarga untuk menginformasikan kepada
kalangan masyarakat umum bahwa usaha ayam petelur Barokah
menjual telur dengan harga terjangkau oleh masyarakat (Sari dan
Prasetyo, 2021).

SIMPULAN

Produk telur ayam yang dijual masih segar dan dalam keadaan
bersih sehingga menarik minat pembeli. Harga yang ditetapkan sesuai
harga pasar dan dapat diberikan potongan harga dalam pembelian lebih
dari 50 bak serta diberikan pembayaran tunda selama 1 minggu.
Tempat penjualan ke warung dan kios serta kantin dan rumah makan di
sekitar Telaga dan Limboto. Proses promosi dilakukan dengan
mengunjungi warung dan kios untuk menawarkan telur serta kalangan
keluarga dari mulut ke mulut.
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